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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 3 Kotamobagu belum mampu membedakan teks 

fabel dan teks cerpen. Hal ini dibuktikan oleh hal-hal sebagai berikut: 

a. Kemampuan siswa membedakan teks fabel dan teks cerpen dilihat dari struktur orientasi 

tergolong pada kategori kurang dengan rata-rata 50,5; komplikasi tergolong pada kategori 

kurang dengan rata-rata 52,43; klimaks tergolong pada kategori sangat kurang dengan 

rata-rata 43,93; resolusi tergolong pada kategori  sangat kurang dengan rata-rata 46,18; 

koda tergolong pada kategori kurang dengan rata-rata 54,37; dan kemampuan 

membedakan teks fabel dan teks cerpen dilihat dari ciri-ciri teks tergolong pada kategori 

sangat kurang  dengan rata-rata 41,25.   

b. Kemampuan membedakan ciri-ciri kebahasaan teks fabel dan teks cerpen tergolong pada  

kategori sangat kurang dengan rata-rata 41,68. 

 

5.2   Saran 

 Bertolak dari simpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

berikut ini. 

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru bahasa Indonesia hendaknya memperhatikan pelajaran tentang teks fabel dan teks 

cerpen, sehingga pembelajaran dapat meningkat atau mencapai indikator yang telah 

ditetapkan. 
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b. Bagi siswa 

Siswa diharapkan banyak belajar, agar pembelajaran tentang teks fabel dan teks cerpen 

akan meningkat kembali, khususnya siswa akan mampu membedakan teks fabel dan teks 

cerpen dengan tepat. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih ada hal-hal 

yang belum lengkap sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap untuk memperoleh 

pengetahuan tentang membedakan teks fabel dan teks cerpen. 
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